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A. Kesimpulan
Dari pembasan di atas, maka maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pandangan JIL mengenai perkawinan beda agama adalah JIL yang
berlandaskan paham pluralisme agama yang menganggap semua
agama itu benar. Salah satu ciri khas paham JIL yaitu doktrin
relativisme kebenaran, yakni paham yang memandang perbedaan
budaya, etika, moral bahkan agama bukanlah perbedaan hakikat,
melainkan karena faktor-faktor diluarnya dan nilai-nilai seperti
kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan kesalahan tergantung pada
masing-masing orang dan budaya masyarakatnya. Atas dasar-dasar
inilah, maka JIL sangat memperbolehkan perkawinan beda agama
baik Muslim laki-laki ataupun perempuan, dalam arti luas muslim
laki-laki dan perempuan boleh nikah dengan mereka apapun agama
dan aliran kepercayaannya.

2. Dalam berijtihad JIL berpendapat bahwa metode yang digunakan JIL
dalam ijtihad hukum Islam yang pertama adalah magasid shari’ah
kemudian Alquran dan Sunah artinya kemaslahatan manusia lebih

diutamakan dari pada ayat itu sendiri, oleh karena metode ijtihad
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inilah maka JIL memperbolehkan perkawinan beda agama demi
kemaslahatan manusia.
B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan di atas, cita-cita dari JIL yang
menginginkan masyarakat untuk memaksimalkan peran dari akal tidaklah
salah, justru sangat baik sebetulnya karena bertujuan untuk mencerdaskan
masyarakat, akan tetapi peran rasio dalam pemahaman agama yang
berlebihan menyebabkan masyarakat lebih menjauhi nilai-nilai
keagamaan itu sendiri yang mengesampingkan teks yang telah disepakati
hukumnya oleh mayoritas ulama karena JIL tidak selalu mengutamakan
akalnya pada semua bidang pemikiran termasuk dalam memahami teks-
teks dalam Alquran dan Sunah yang menjadi pedoman utama mayoritas
muslim. Oleh karena itu, hendaknya sebagai umat Islam lebih proaktif
menghadapi tantangan besar dalam bidang pemikiran yakni liberalisasi
Islam yang bersumber dari luar Islam yang sangat bertentangan dengan

prinsip-prinsip ajaran Islam.



